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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap
budaya sekolah yang positif. Gaya kepemimpinan transformasional dikenal dapat memotivasi dan
menginspirasi para anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, serta membentuk
lingkungan yang mendukung perubahan positif. Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan
transformasional diharapkan dapat menciptakan budaya sekolah yang positif, di mana nilai-nilai seperti
kolaborasi, inovasi, dan pengembangan diri dapat berkembang dengan baik. Penelitian ini dilakukan
dengan metode studi literatur, mengumpulkan berbagai sumber yang membahas hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan budaya sekolah. Hasil dari tinjauan literatur menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap terciptanya budaya sekolah
yang positif, dengan indikator utama seperti peningkatan motivasi guru, rasa saling percaya antara
pimpinan dan staf, serta peningkatan kualitas hubungan antara sesama anggota sekolah. Penelitian ini
juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi gaya kepemimpinan ini, serta
rekomendasi untuk pengembangan budaya sekolah yang lebih baik melalui kepemimpinan yang visioner
dan inspiratif.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, transformasional, budaya, sekolah, positif

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan suatu negara, dan
kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kepemimpinan
dalam lingkungan sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukan arah dan keberhasilan pengembangan budaya sekolah.
Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan atmosfer yang mendukung terciptanya budaya yang
positif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan perkembangan siswa.
Salah satu gaya kepemimpinan yang dianggap efektif dalam menciptakan perubahan positif di
sekolah adalah kepemimpinan transformasional.

Gaya kepemimpinan transformasional, yang diperkenalkan oleh Bass (1985), menekankan pada
pemimpin yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan mendorong pengikutnya untuk mencapai
tujuan yang lebih tinggi. Pemimpin transformasional tidak hanya fokus pada hasil jangka pendek,
tetapi juga membentuk visi jangka panjang yang dapat mengubah cara berpikir dan bertindak dari
seluruh anggota organisasi. Dalam konteks sekolah, kepemimpinan transformasional dapat menjadi
kunci untuk menciptakan budaya sekolah yang positif, yang mencakup nilai-nilai seperti kerjasama,
kepercayaan, keterbukaan, dan komitmen terhadap pembelajaran berkualitas.

Budaya sekolah yang positif sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan siswa, serta kesejahteraan para tenaga pengajar. Budaya ini mencakup norma-
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norma, nilai, dan kebiasaan yang diterima oleh seluruh anggota sekolah, yang berdampak pada
suasana belajar mengajar dan interaksi sosial di dalamnya. Sekolah dengan budaya yang positif
cenderung memiliki iklim yang mendukung pembelajaran, di mana siswa merasa dihargai dan
termotivasi untuk belajar, sementara guru merasa dihormati dan bersemangat dalam melaksanakan
tugas mengajar.

Namun, meskipun banyak penelitian yang mengakui pentingnya kepemimpinan
transformasional dalam menciptakan perubahan positif dalam berbagai sektor organisasi,
pengaruhnya terhadap budaya sekolah belum sepenuhnya digali secara mendalam. Sebagian besar
penelitian yang ada cenderung fokus pada aspek-aspek lain dari kepemimpinan atau organisasi di
luar konteks pendidikan. Padahal, dengan memahami bagaimana kepemimpinan transformasional
dapat membentuk budaya sekolah yang positif, kita dapat memperoleh wawasan yang lebih
komprehensif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis
literatur yang ada terkait dengan pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap budaya
sekolah yang positif. Dengan mengeksplorasi berbagai hasil penelitian sebelumnya, diharapkan
dapat ditemukan bukti-bukti yang mendukung pentingnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin
transformasional dalam menciptakan budaya sekolah yang mendukung perkembangan baik bagi
guru maupun siswa. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi praktisi
pendidikan dalam mengimplementasikan gaya kepemimpinan transformasional di sekolah-sekolah
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis dan menelaah berbagai
sumber yang relevan terkait dengan pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap
budaya sekolah yang positif. Studi literatur dipilih sebagai metode utama karena bertujuan untuk
mengumpulkan, mengorganisir, dan mengevaluasi penelitian-penelitian terdahulu yang telah
membahas topik tersebut. Melalui pendekatan ini, penulis dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai konsep-konsep yang terkait, serta temuan-temuan yang telah ada di lapangan.
Literatur yang digunakan dalam penelitian ini mencakup jurnal akademik, artikel ilmiah, buku, dan
laporan penelitian yang diterbitkan dalam beberapa tahun terakhir.

Dalam mengumpulkan literatur, kriteria pemilihan sumber dilakukan dengan memperhatikan
relevansi dan kualitas penelitian yang dipilih. Penelitian yang dipilih memiliki fokus utama pada
hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dan budaya sekolah, baik yang dilakukan di
tingkat pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi. Proses pencarian literatur dilakukan melalui
database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan ProQuest, dengan menggunakan kata kunci
seperti "transformational leadership”, "positive school culture”, dan "educational leadership". Setiap
artikel yang terpilih kemudian dianalisis untuk mendapatkan insight tentang bagaimana gaya
kepemimpinan transformasional berkontribusi terhadap pembentukan budaya sekolah yang positif.

Setelah literatur terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil temuan dari berbagai
penelitian yang ada. Analisis dilakukan dengan membandingkan dan mengintegrasikan berbagai
perspektif yang berbeda mengenai gaya kepemimpinan transformasional dan budaya sekolah yang
positif. Temuan-temuan yang relevan diorganisir berdasarkan tema-tema utama, seperti pengaruh
kepemimpinan terhadap motivasi guru, hubungan antara pemimpin dan staf, serta dampaknya
terhadap iklim pembelajaran di sekolah. Proses sintesis ini bertujuan untuk memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional dalam membentuk budaya
sekolah yang mendukung perkembangan siswa dan guru secara holistik.

Abd Hapid |99


https://jurnalcendekia.id/index.php/jksm/

5\ JURNAL KEPENGAWASAN, SUPERVISI DAN MANAJERIAL 0\
https://jurnalcendekia.id /index.php/jksm/ _;ﬂ
Volume: 2 No:4 Bulan: November Tahun: 2024 | Hal: 98 - 102 =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan budaya sekolah yang
positif. Kepemimpinan transformasional, yang melibatkan pemimpin yang menginspirasi dan
memotivasi pengikutnya untuk meraih tujuan bersama, berperan penting dalam menciptakan iklim
sekolah yang mendukung perkembangan individu. Salah satu aspek yang paling sering dibahas dalam
penelitian adalah kemampuan kepala sekolah untuk menciptakan visi yang jelas dan memotivasi
guru serta siswa untuk berkomitmen terhadap pencapaian visi tersebut. Dalam konteks budaya
sekolah, hal ini berkontribusi pada terciptanya suasana yang penuh semangat, inovatif, dan
kolaboratif.

Selain itu, kepemimpinan transformasional juga terbukti meningkatkan motivasi intrinsik di
kalangan guru dan siswa. Pemimpin transformasional tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga
membangun hubungan yang saling mendukung dengan anggota sekolah. Dengan memberikan
penghargaan dan pengakuan terhadap usaha dan pencapaian individu, pemimpin dapat memperkuat
rasa percaya diri dan tanggung jawab di kalangan guru dan siswa. Hasilnya, mereka merasa lebih
terhubung dengan tujuan sekolah dan lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam aktivitas
yang dapat memperbaiki kualitas pembelajaran. Dalam banyak penelitian, hal ini terkait langsung
dengan peningkatan kualitas hubungan antar anggota sekolah yang menjadi dasar dari terciptanya
budaya yang positif.

Kepemimpinan transformasional juga memiliki peran penting dalam membangun komunikasi
yang terbuka antara pimpinan dan staf. Dalam sekolah dengan budaya yang positif, komunikasi yang
baik antara kepala sekolah, guru, dan siswa sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang
transparan dan saling mendukung. Pemimpin transformasional cenderung memberikan kesempatan
kepada anggota untuk menyuarakan ide dan kekhawatiran mereka, yang membantu mengurangi
ketegangan dan meningkatkan rasa keterlibatan. Dalam hal ini, kepala sekolah bertindak sebagai
fasilitator yang mengarah pada terciptanya dialog yang konstruktif dan penyelesaian masalah yang
efektif.

Penelitian juga menunjukkan bahwa pemimpin transformasional cenderung menekankan nilai-
nilai kolektif, yang dapat memperkuat ikatan sosial di dalam sekolah. Nilai-nilai seperti kerjasama,
saling menghargai, dan rasa tanggung jawab bersama diperkenalkan dan diterapkan dalam interaksi
sehari-hari di sekolah. Gaya kepemimpinan ini mendorong adanya kolaborasi antara guru, siswa,
serta tenaga kependidikan lainnya, yang akhirnya menciptakan budaya sekolah yang inklusif dan
saling mendukung. Sebagai contoh, dalam beberapa penelitian, kepala sekolah yang menerapkan
kepemimpinan transformasional berhasil menciptakan program-program yang mendorong
kolaborasi antara guru untuk berbagi praktik terbaik dalam pembelajaran, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Salah satu aspek penting lain dari kepemimpinan transformasional yang berpengaruh terhadap
budaya sekolah yang positif adalah perhatian terhadap pengembangan profesional guru. Pemimpin
transformasional seringkali memberikan kesempatan bagi guru untuk berkembang baik secara
akademik maupun pribadi. Dengan memfasilitasi pelatihan, workshop, dan kesempatan untuk
belajar dari sesama rekan, kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi guru, yang berdampak
langsung pada suasana belajar yang lebih baik. Guru yang merasa dihargai dan diberikan kesempatan
untuk tumbuh cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, yang selanjutnya dapat
memperkuat budaya sekolah yang positif.

Selain itu, pemimpin transformasional juga berperan dalam menciptakan rasa saling percaya di
antara anggota sekolah. Kepercayaan adalah elemen kunci dalam setiap organisasi yang sehat, dan
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ini sangat penting dalam konteks sekolah. Kepala sekolah yang dapat membangun kepercayaan
antara guru, staf, dan siswa akan mampu mengurangi konflik dan menciptakan iklim kerja yang lebih
harmonis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan yang dibangun oleh pemimpin
transformasional tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kerjasama, tetapi juga pada
peningkatan moral dan kepuasan kerja di kalangan guru. Dalam jangka panjang, hal ini berpengaruh
positif terhadap atmosfer sekolah secara keseluruhan.

Terakhir, penelitian ini juga menemukan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dapat
mempercepat perubahan positif dalam budaya sekolah. Dalam banyak kasus, pemimpin
transformasional memainkan peran penting dalam mengarahkan sekolah menuju perbaikan
berkelanjutan. Dengan memotivasi anggota sekolah untuk berpikir lebih kreatif dan membuka diri
terhadap perubahan, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan yang adaptif dan siap
menghadapi tantangan baru. Budaya sekolah yang positif tidak hanya mencerminkan nilai-nilai yang
ada, tetapi juga menciptakan ruang bagi inovasi dan peningkatan yang terus menerus. Sehingga,
kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional tidak hanya mengelola
sekolah pada saat ini, tetapi juga mempersiapkan sekolah untuk keberhasilan jangka panjang.

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional berperan penting dalam menciptakan budaya sekolah yang positif. Gaya
kepemimpinan ini mampu memotivasi dan menginspirasi guru dan siswa untuk berkontribusi secara
maksimal, menciptakan hubungan yang harmonis, serta membangun komunikasi yang efektif.
Dengan demikian, pemimpin transformasional tidak hanya mempengaruhi kualitas kepemimpinan,
tetapi juga berperan sebagai agen perubahan yang membentuk budaya sekolah yang mendukung
kemajuan dan keberhasilan pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk budaya
sekolah yang positif. Pemimpin transformasional yang efektif mampu menciptakan visi yang jelas
dan menginspirasi para guru serta siswa untuk berkomitmen pada pencapaian tujuan bersama.
Melalui pendekatan yang berfokus pada motivasi intrinsik, penghargaan terhadap kontribusi
individu, serta pengembangan profesional yang berkelanjutan, kepala sekolah dapat memperkuat
budaya sekolah yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan pengembangan diri. Selain itu, gaya
kepemimpinan transformasional juga terbukti meningkatkan komunikasi yang terbuka dan
membangun rasa saling percaya antara pimpinan dan staf, yang sangat penting dalam menciptakan
iklim yang harmonis dan mendukung kerja sama. Dengan menekankan pada nilai-nilai kolektif dan
pengembangan hubungan interpersonal yang baik, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan
yang inklusif dan positif, yang tidak hanya menguntungkan bagi guru, tetapi juga untuk siswa dalam
proses pembelajaran mereka. Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional memainkan
peran kunci dalam menciptakan perubahan positif dalam budaya sekolah. Pemimpin
transformasional mampu mengarahkan sekolah menuju perbaikan berkelanjutan, mengubah cara
berpikir dan bertindak anggota sekolah, serta membangun budaya yang adaptif dan inovatif. Oleh
karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk mengimplementasikan gaya kepemimpinan ini agar
dapat memfasilitasi terciptanya budaya sekolah yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan
dan kesejahteraan seluruh anggota sekolah.
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